Badruzzaman M. Yunus
Ibrahim Syu’aib

Menumbuhkan
Semangat
Kemandinan Santn
Berdasarkan
Al-Qur’an

Gunung Djati Publishing



MENUMBUHKAN SEMANGAT
KEMANDIRIAN SANTRI
BERDASARKAN
AL-QUR’AN

Badruzzaman M. Yunus
Ibrahim Syu’aib

GUNUNG DJATI PUBLISHING

2025



Pasal 44
1)

O]

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan
atau memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk
itu, dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh)
tahun dan atau denda paling banyak Rp 100.000.000,00
(seratus juta rupiah)

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan
atau barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana paling
lama 5 (lima) tahun dan atau denda paling banyak Rp
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).



JUDUL DAN Menumbuhkan semangat kemandirian santri

PENANGGUNG berdasarkan al-Qur'an / Badruzzaman M. Yunus,
JAWAB Ibrahim Syu'aib

EDISI Cetakan pertama, Januari 2025

PUBLIKASI Bandung : Gunung Djati Publishing, 2025
DESKRIPSI FISIK vii, 281 halaman ; 21 cm

IDENTIFIKASI ISBN 978-634-7117-00-7 (PDF)

SUBJEK Santri

KLASIFIKASI 297.734 23]

PERPUSNAS ID https://isbn.perpusnas.go.id/bo-

penerbit/penerbit/isbn/data/view-kdt/1072268

Menumbuhkan Semangat Kemandirian Santri
Berdasarkan Al-Qur’an
Penulis:

Badruzzaman M. Yunus
Ibrahim Syu’aib

Editor:
M. Taufig Rahman

Tata Letak:
Paelani Setia

ISBN 978-634-7117-00-7 (PDF)

Diterbitkan oleh:
Gunung Djati Publishing
Kampus Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati

JI. A.H. Nasution No. 105 Cibiru Bandung
Email: adminpuslitpen@uinsgd.ac.id

Cetakan Pertama, Januari 2025
Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan
dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku yang
berjudul  “Menumbuhkan Semangat Kemandirian Santri
Berdasarkan Al-Qur’an” dapat diselesaikan dengan baik.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW, suri teladan terbaik dalam membentuk
karakter yang mulia, beserta keluarga, sahabat, dan pengikut
beliau hingga akhir zaman.

Buku ini lahir dari keprihatinan terhadap tantangan yang
dihadapi generasi muda, khususnya santri, dalam menghadapi
dinamika zaman yang semakin kompleks. Pendidikan pesantren
memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh dalam
karakter dan kemandirian. Oleh karena itu, buku ini mencoba
menjawab kebutuhan akan literatur yang menghubungkan nilai-
nilai Qur’ani dengan pembentukan kemandirian dalam
lingkungan pesantren.

Bab pertama, Pendahuluan, memberikan gambaran umum
tentang pendidikan pesantren di Indonesia, perannya dalam
pembentukan karakter santri, dan bagaimana pesantren menjadi
media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kemandirian.
Bab ini juga menjelaskan relevansi buku ini di tengah kebutuhan
pembinaan generasi muda yang mampu berdiri kokoh di atas
prinsip-prinsip Islam.

Bab kedua, Agama sebagai Pembentuk Karakter,
mengulas bagaimana agama, khususnya Islam, menjadi
landasan utama dalam membangun kepribadian santri. Kami



membahas peran agama dalam membentuk moralitas, serta
bagaimana interaksinya dengan faktor sosial dan budaya dapat
memengaruhi pembentukan karakter yang mandiri.

Bab ketiga, Kemandirian dalam Islam, menjelaskan
secara mendalam tentang konsep kemandirian berdasarkan
ajaran Islam. Di dalamnya, kami mengupas berbagai teori
kemandirian, pentingnya kemandirian dalam kehidupan sehari-
hari, dan dalil-dalil Al-Qur'an yang menjadi dasar kuat bagi
pengembangan kemandirian santri.

Bab keempat, Pendidikan Pesantren dalam Penumbuhan
Kemandirian, menyoroti peran pesantren sebagai institusi
pendidikan yang mendukung pembentukan kemandirian. Bab
ini membahas bagaimana pesantren mendidik santri untuk
menjadi individu yang bertanggung jawab, kreatif, dan mandiri
dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Bab kelima, Pentingnya Pemahaman Santri terhadap
Ajaran Al-Qur’an tentang Kemandirian, merupakan inti dari
pembahasan buku ini. Bab ini menjelaskan bagaimana nilai-nilai
Qur’ani menjadi panduan utama dalam menumbuhkan semangat
kemandirian. Kami juga membahas bagaimana pesantren dapat
membangun kesadaran santri terhadap pentingnya kemandirian
yang berakar pada ajaran Al-Qur’an.

Bab terakhir, Penutup, merangkum seluruh pembahasan
buku ini dengan menegaskan bahwa kemandirian adalah nilai
penting yang harus terus dikembangkan oleh santri dan
didukung oleh sistem pendidikan pesantren. Bab ini juga
memuat harapan penulis agar buku ini dapat memberikan
inspirasi dan manfaat bagi pembaca.



Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi
ilmiah, tetapi juga menjadi panduan praktis bagi pendidik,
santri, dan masyarakat umum dalam membentuk generasi muda
yang mandiri dan berakhlak mulia. Semoga buku ini dapat
menjadi amal jariyah yang bermanfaat bagi umat. Akhir kata,
kritik dan saran dari para pembaca sangat kami harapkan demi
penyempurnaan buku ini di masa mendatang.

Bandung, November 2024
Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A.  Pendidikan Pesantren di Indonesia

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia yang telah memainkan peran penting
dalam pembentukan karakter, penyebaran nilai-nilai agama,
serta pembangunan moral dan intelektual bangsa. Berdasarkan
data Kementerian Agama Republik Indonesia, jumlah pesantren
di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Hingga tahun
2023, tercatat lebih dari 28.000 pesantren tersebar di seluruh
wilayah Indonesia, dengan jumlah santri aktif mencapai jutaan
orang. Pesantren tidak hanya menjadi pusat pendidikan
keagamaan, tetapi juga menjadi penggerak transformasi sosial di
berbagai daerah (Pohl, 2006).

Sejarah pesantren di Indonesia dapat ditelusuri hingga
masa awal penyebaran Islam di Nusantara. Pesantren muncul
sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat untuk
memahami ajaran agama Islam secara mendalam. Pada abad ke-
13 hingga ke-15, pesantren mulai berdiri di sekitar pusat-pusat
penyebaran Islam, terutama di Jawa. Salah satu pesantren tertua
yang tercatat dalam sejarah adalah Pesantren Tegalsari di
Ponorogo, Jawa Timur, yang berdiri pada abad ke-18 (Purwanto,
2021).

Pesantren pada masa itu didirikan oleh ulama yang
memiliki pengetahuan agama yang mendalam. Mereka menjadi
pusat pembelajaran Al-Qur'an, Hadis, figih, dan ilmu-ilmu Islam
lainnya. Pendidikan di pesantren tidak hanya berfokus pada ilmu



agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kemandirian,
kepemimpinan, dan kepribadian yang mulia. Tradisi pesantren
yang berbasis pada hubungan guru-murid (kiai-santri)
melahirkan ikatan emosional yang kuat, di mana santri tidak
hanya belajar ilmu, tetapi juga meneladani akhlak dan
kehidupan sang kiai (Indra, 2022).

Pesantren memiliki urgensi yang tidak dapat diabaikan
dalam sistem pendidikan nasional. Sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam, pesantren memainkan peran penting dalam
membentuk moral dan etika generasi muda. Pesantren juga
menjadi benteng dalam mempertahankan nilai-nilai keislaman
di tengah arus globalisasi yang sering kali membawa tantangan
terhadap identitas budaya dan agama.

Keunikan pesantren terletak pada kemampuannya
mengintegrasikan pendidikan formal dan informal. Banyak
pesantren yang kini telah mengadopsi kurikulum nasional di
samping kurikulum keagamaan tradisional. Dengan demikian,
lulusan pesantren tidak hanya memiliki pemahaman agama yang
kuat, tetapi juga kompetensi akademik yang memadai untuk
bersaing di dunia modern. Hal ini membuat pesantren menjadi
lembaga pendidikan yang inklusif, relevan, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Budaya pendidikan di pesantren memiliki ciri khas yang
membedakannya dari lembaga pendidikan lainnya. Salah satu
ciri utama adalah suasana kehidupan yang sederhana dan penuh
kebersamaan. Santri tinggal di asrama atau pondok yang
biasanya berdekatan dengan masjid dan rumah kiai. Pola hidup
ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan
karakter dan pengembangan kemandirian.



Tradisi keilmuan di pesantren berakar pada pengajaran
kitab kuning, yaitu kitab-kitab klasik berbahasa Arab yang
membahas berbagai aspek keislaman. Metode pengajaran ini
dikenal dengan istilah "sorogan" dan "bandongan,” di mana
santri secara aktif belajar dari kiai atau ustaz. Selain itu, praktik
keagamaan seperti shalat berjamaah, pengajian rutin, dan
hafalan Al-Qur'an menjadi bagian integral dari kehidupan santri.

Budaya pendidikan pesantren juga menekankan
pentingnya adab atau etika dalam proses belajar-mengajar.
Santri diajarkan untuk menghormati guru, teman, dan
lingkungan sekitar. Nilai-nilai seperti kesederhanaan, kerja
keras, Kkejujuran, dan tanggung jawab ditanamkan melalui
kegiatan sehari-hari (Firmansyah, 2022).

Pesantren tidak hanya berkontribusi dalam pendidikan
agama, tetapi juga dalam pembangunan sosial masyarakat.
Banyak pesantren yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat, seperti  pelatihan  keterampilan, program
pengentasan kemiskinan, dan pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, pesantren berfungsi
sebagai agen perubahan yang membantu masyarakat
menghadapi tantangan ekonomi dan sosial.

Beberapa pesantren juga telah mengembangkan model
pendidikan vokasi, di mana santri diajarkan keterampilan praktis
seperti pertanian, peternakan, dan kerajinan tangan. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan kemandirian santri, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan ekonomi lokal.

Meskipun memiliki banyak keunggulan, pesantren juga
menghadapi sejumlah tantangan di era modern. Salah satunya
adalah kebutuhan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi



dan tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks. Pesantren
dituntut untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengajaran agar lulusan mereka mampu bersaing secara global.

Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang besar
bagi pesantren untuk terus berkembang. Pesantren dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan
pendidikan, misalnya melalui pembelajaran daring dan platform
e-learning. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan
lain, baik di tingkat nasional maupun internasional, dapat
membuka peluang bagi pesantren untuk meningkatkan kualitas
dan relevansi pendidikan mereka (Anam, 2019).

Pesantren merupakan pilar penting dalam sistem
pendidikan di Indonesia. Dengan sejarah panjang yang kaya
akan nilai-nilai keislaman, pesantren telah membuktikan diri
sebagai lembaga yang tidak hanya mampu menjaga tradisi,
tetapi juga beradaptasi dengan perubahan zaman. Budaya
pendidikan yang unik, berbasis pada nilai-nilai keagamaan dan
kemandirian, menjadikan pesantren sebagai tempat yang ideal
untuk membentuk karakter generasi muda yang tangguh dan
berakhlak mulia.

Melalui perannya dalam pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat, pesantren telah memberikan kontribusi besar bagi
pembangunan sosial dan ekonomi bangsa. Dengan terus
berinovasi dan berkolaborasi, pesantren memiliki potensi untuk
menjadi pusat pendidikan yang lebih inklusif, modern, dan
berdaya saing global, tanpa kehilangan identitas keislamannya.
Oleh karena itu, keberadaan pesantren harus terus didukung dan
dikembangkan sebagai bagian dari upaya membangun Indonesia
yang lebih baik.



B. Pesantren dan Pembentukan Karakter dan

Kemandirian Santri

Agama berperan penting dalam membentuk karakter
individu dengan menanamkan nilai-nilai dan membimbing
perilaku (Hasting, 1974). Ajaran agama, seperti yang terdapat
dalam Al-Qur'an dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW,
memberikan pedoman moral bagi individu, membantu mereka
membedakan mana yang benar dan mana yang salah (Yunus &
Qomaruzzaman, 2019). Kepercayaan, yang merupakan aspek
mendasar dari keyakinan beragama, dapat secara positif
mempengaruhi pengembangan karakter, menumbuhkan sifat-
sifat seperti ketulusan, kesabaran, dan optimisme. Selain itu,
budaya keagamaan vyang diterapkan dalam lingkungan
pendidikan membantu mengembangkan karakter mulia di
kalangan siswa melalui praktik seperti shalat berjamaah,
pembacaan Al-Quran, dan kepatuhan terhadap ritual Islam
(Mustari & Rahman, 2014). Secara keseluruhan, agama tidak
hanya memengaruhi ciri-ciri kepribadian tetapi juga berinteraksi
dengan faktor lingkungan untuk memprediksi religiusitas dan
dampak psikologis yang relevan.

Secara umum, tujuan pendidikan adalah untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan dan kemahiran secara formal
atau tidak formal kepada generasi seterusnya atau kepada
generasi yang sama. Lembaga keagamaan, sebagai institusi
pendidikan, berfungsi sebagai tempat untuk menyampaikan
pengetahuan dan kemahiran, termasuk pengetahuan agama
(Salvador et al., 2014).



Tujuan pesantren adalah untuk memberikan ilmu
keagamaan kepada para santri. Tujuannya adalah untuk
membimbing mereka menjadi orang Muslim yang baik,
bertakwa kepada Allah SWT, dan mampu mengabdikan diri
kepada masyarakat untuk menegakkan syiar Islam. Oleh itu,
pesantren telah berusaha untuk mengajar pelajarnya tentang
keagamaan Islam dengan mempelajari kitab-kitab Islam, juga
dikenali sebagai "kitab kuning,” untuk mencapai kemuliaan
hidup warganya (Mustari & Rahman, 2012).

Tujuan pesantren di atas berasal dari tujuan utamanya:
untuk memenuhi perintah Tuhan, seperti yang dinyatakan dalam
al-Qur'an surah al-Taubah ayat 122, "Tidak sepatutnya bagi
orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang).” Mengapa tidak mengirimkan beberapa orang dari tiap
golongan untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga diri mereka
sendiri? Berdasarkan semangat di atas, tujuan pesantren adalah
untuk membuat santri yang belajar di sana benar-benar kuat
dalam mendalami ajaran agama Islam (tafagquh fi al-din) dan
berjuang untuk menegakkan ajaran agama Islam dalam
membangun masyarakat (Nashihin, 2017).

Pesantren didirikan untuk memelihara, mengembangkan,
menyiarkan, dan mempertahankan agama Islam melalui
pendidikan agama Islam. Sejak penubuhannya, pesantren telah
mengajarkan pengetahuan agama Islam, mulai dari pelajaran
asas al-Qur'an hingga pengetahuan untuk memahami al-Qur'an
(Dhofier, 1982). Ini terus terjadi hingga saat ini, meskipun



beberapa pesantren telah menambahkan ilmu pengetahuan
umum dan mendirikan sekolah umum di sekitar lokasi mereka.

Untuk menumbuhkan kembali semangat kemandirian
pada santri, sangat penting untuk fokus pada faktor-faktor
seperti  konsep diri akademik, penanaman semangat
kemanusiaan, dan kesadaran kepemimpinan (Bodkin-Andrews
et al., 2012; Rohana, 2023). Konsep diri akademik memainkan
peran penting dalam mengurangi disengagement sekolah di
kalangan santri, terutama kelompok masyarakat adat, sehingga
menyoroti pentingnya memperkuat aspek ini (Jain et al., 2015).
Selain itu, penanaman jiwa kemanusiaan pada santri melalui
rekonstruksi kepribadian dan nilai dapat membawa perubahan
signifikan dalam paradigma pendidikan dan pengembangan
talenta berkualitas tinggi (Lan, 2017). Selain itu, menanamkan
kesadaran kepemimpinan pada santri sebagai penjaga bumi
dapat meningkatkan kemandirian dan rasa tanggung jawab
mereka. Dengan mengintegrasikan pendekatan-pendekatan ini,
lingkungan pendidikan dapat menumbuhkan kemandirian dan
memberdayakan santri untuk menghadapi tantangan secara
efektif. Sejauhmanakah pendidikan kemandirian ala pesantren
itu masih bersisa pada hari ini? Pertanyaan inilah yang menjadi
bahasan utama buku ini.

C. Signifikansi Buku

Buku ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan
mendesak akan literatur yang mampu menjelaskan secara
komprehensif hubungan antara pendidikan pesantren, nilai-nilai
ajaran Al-Qur'an, dan upaya menumbuhkan semangat
kemandirian pada santri. Pendidikan pesantren di Indonesia



memiliki posisi strategis sebagai lembaga yang tidak hanya
berperan dalam transfer ilmu keislaman, tetapi juga dalam
pembentukan karakter dan kepribadian santri. Dengan latar
belakang ini, buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana pesantren dapat menjadi
wadah pembentukan karakter santri yang mandiri sesuai dengan
nilai-nilai Qur’ani.

Dalam konteks perkembangan zaman, tantangan sosial,
budaya, dan ekonomi sering kali menuntut individu untuk
memiliki kemandirian yang kuat, baik secara spiritual maupun
praktis. Buku ini menegaskan bahwa ajaran agama, khususnya
Islam, dapat menjadi landasan kokoh bagi pembentukan
karakter yang mandiri. Melalui pembahasan tentang peran
agama dalam membentuk kepribadian moral dan interaksinya
dengan faktor sosial budaya, buku ini menawarkan perspektif
holistik untuk memahami bagaimana kemandirian dapat
ditumbuhkan dalam lingkungan pesantren.

Lebih jauh, buku ini menggali konsep kemandirian dalam
Islam melalui dalil-dalil Al-Qur'an, sehingga pembaca dapat
memahami pentingnya kemandirian bukan hanya sebagai
kebutuhan hidup, tetapi juga sebagai kewajiban spiritual.
Penjelasan tentang teori-teori kemandirian dan relevansinya
dalam kehidupan santri memperkuat argumen bahwa
kemandirian adalah nilai yang harus terus dikembangkan,
terutama di tengah dinamika dunia modern.

Melalui bab yang membahas pendidikan pesantren dalam
menumbuhkan kemandirian, buku ini memberikan contoh nyata
tentang bagaimana nilai-nilai kemandirian diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari santri. Ini meliputi pendekatan



pendidikan, metode pembinaan, hingga penguatan mental santri
agar mereka mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan
dengan sikap percaya diri dan mandiri.

Selain itu, buku ini menyoroti pentingnya pemahaman
santri terhadap ajaran Al-Qur'an sebagai landasan dalam
menumbuhkan semangat kemandirian. Dengan menggali nilai-
nilai kemandirian dalam Al-Qur'an, buku ini tidak hanya
menjadi panduan bagi santri, tetapi juga bagi para pendidik
pesantren dalam mengembangkan program pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan karakter mandiri.

Sebagai kesimpulan, buku ini berperan penting dalam
memberikan kontribusi nyata terhadap literatur pendidikan
pesantren di Indonesia. Dengan fokus pada hubungan antara
ajaran Al-Qur'an dan kemandirian santri, buku ini menjadi
referensi utama bagi pendidik, santri, dan masyarakat umum
yang peduli terhadap penguatan karakter generasi muda. Melalui
pembahasan yang terstruktur, buku ini diharapkan mampu
menjadi inspirasi dan panduan dalam membangun generasi
santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
mandiri dan tangguh dalam menghadapi tantangan zaman.
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Menumbuhkan Semangat
Kemandinan Santn
Berdasarkan Al-Qur’an

Buku ini lahir dari keprihatinan terhadap
tantangan yang dihadapi generasi muda,
khususnya santri, dalam menghadapi dinamika
zaman yang semakin kompleks. Pendidikan
pesantren memiliki peran strategis dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga tangguh dalam
karakter dan kemandirian. Oleh karena itu, buku
ini mencoba menjawab kebutuhan akan literatur
yang menghubungkan nilai-nilai Qur'ani dengan
pembentukan kemandirian dalam lingkungan
pesantren.
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